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ABSTRAK

Semarang, kota metropolitan dengan angka pertumbuhan
penduduknya kian meningkat per tahun. Dampaknya penyediaan sarana
hunian setiap tahunnya mengalami peningkatan. Sehingga untuk
mengantisipasi permasalahan tersebut, banyak bermunculan developer yang
menyajikan sarana hunian dalam bentuk perumahan. Salah satunya adalah
Newton Residence. Dilain sisi Semarang adalah kota dengan tingkat suhu
tertinggi di Jawa Tengah. Permasalahannya adalah mayoritas developer
umumnya merancang sebuah bangunan dengan tipe yang sama tanpa
menerapkan aplikasi arsitektur tropis akibatnya banyak terjadi kasus
ketidaknyamanan termal pada unit hunian. Faktor yang diperkirakan
mempengaruhi hal tersebut adalah orientasi bangunan dan bukaan jendela.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh orientasi
bangunan dan bukaan jendela terhadap kenyamanan termal dan memberikan
rekomendasi desain fasad bangunan sebagai penyikapan terhadap
ketidaknyaman termal pada hunian Newton residence yang bertipe 36. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah pengukuran dan analisis deskriptif
dalam bentuk paradigma kuantitatif. Penelitian ini menunjukan hasil dari
analisa suhu pada setiap unit berbeda-beda. hal ini membuktikan orientasi
bangunan berpengaruh terhadap kenyamanan termal, sementara analisa pada
saat bukaan jendela dibuka cenderung mengalami penurunan suhu terhadap
analisa pada saat jendela ditutup, ini membuktikan bukaan jendela
berpengaruh juga terhadap kenyamanan termal. Dari 8 fokus objek penelitian,
7 diantaranya mengalami ketidaknyamanan termal dan perlu adanya
rekomendasi desain untuk unit hunian tersebut. Hanya 1 unit hunian yang ideal
terhadap oreintasi tertentu dengan desain fasad eksisting pada perumahan
Newton Residence. Penelitian ini akan berkontribusi pada bidang properti agar
stakeholder terkait lebih memperhatikan orientasi dan standar bukaan dalam
merencanakan hunian.

Kata kunci : Rekomendasi Desain, Orientasi, Bukaan jendela, Perumahan,
kenyamanan termal.



ABSTRACT

Semarang, a metropolitan city with a population growth rate that is
increasing every year. As a result, the provision of residential facilities has
increased every year, so to anticipate these problems, many developers have
emerged that provide residential facilities of housing. One of them is Newton
Residence. On the other hand, Semarang is the city with the highest
temperature level in Central Java. The problem is that the majority of
developers design a building without applying tropical architectural
applications, resulting in many cases of thermal discomfort in residential units.
Factors that are thought to influence this are the orientation of the building and
window openings. This study aims to determine the effect of building orientation
and window openings on thermal comfort and provide recommendations for
building facade design as a response to thermal discomfort in Newton
residence type 36 residences. The method used in this study is descriptive
measurement and analysis in the form of a quantitative paradigm. from this
study shows the results of the temperature analysis in each unit is different.
This proves that the orientation of the building has an effect on thermal comfort,
while the analysis when the window opening is opened tends to experience a
decrease in temperature towards the analysis when the window is closed. This
proves that the window opening also affects thermal comfort. Of the 8 focus
objects of research, 7 of them experienced thermal discomfort and needed a
design recommendation for the residential unit. Only 1 residential unit is ideal
for a certain orientation with the existing facade design in Newton Residence
housing. This research will contribute to the property sector so that relevant
Stakeholders pay more attention to orientation and opening standards in
planning occupancy.

Keywords : Design recommendation, Orientation, Window opening, Housing,
Thermal Comfort.
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